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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perilaku disruptif pada remaja yang dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademik. Salah satu faktor yang 

diduga memengaruhi munculnya perilaku disruptif adalah parental overprotection, yaitu pola asuh 

yang ditandai dengan kontrol dan perlindungan yang berlebihan dari orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh parental overprotection terhadap perilaku disruptif pada 

remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana. 

Partisipan penelitian berjumlah 310 remaja berusia 13–16 tahun yang merupakan siswa salah satu 

SMP Negeri di Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga dan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Parental Bonding Instrument (PBI) pada 

subskala overprotection dan Eyberg Child Behavior Inventory (ECBI). Hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa parental overprotection berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku disruptif pada remaja (β = 0,112; t = 1,984; p = 0,048). Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat parental overprotection yang dirasakan remaja, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan munculnya perilaku disruptif. Meskipun demikian, besarnya pengaruh yang 

ditemukan tergolong rendah, sehingga perilaku disruptif juga dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan pentingnya penerapan pola asuh yang seimbang antara pengawasan 

dan pemberian kesempatan kepada remaja untuk mengembangkan kemandirian. 

Kata Kunci: Parental Overprotection, Perilaku Disruptif, Remaja, Pola Asuh, Kemandirian. 

 
ABSTRAK 

This study was motivated by the increasing prevalence of disruptive behavior among adolescents, 

which may negatively affect their social, emotional, and academic development. One factor assumed 

to contribute to disruptive behavior is parental overprotection, a parenting style characterized by 

excessive control and protection from parents. This study aimed to examine the effect of parental 

overprotection on disruptive behavior among adolescents. A quantitative approach with a simple 

linear regression design was employed. The participants consisted of 310 adolescents aged 13–16 

years from a public junior high school in Sidorejo District, Salatiga City, selected using purposive 

sampling. Data were collected using the overprotection subscale of the Parental Bonding Instrument 

(PBI) and the Eyberg Child Behavior Inventory (ECBI). The results of the simple linear regression 

analysis revealed that parental overprotection had a positive and significant effect on disruptive 

behavior among adolescents (β = 0.112; t = 1.984; p = 0.048). These findings indicate that higher 

levels of perceived parental overprotection are associated with higher levels of disruptive behavior. 

However, the magnitude of the effect was relatively low, suggesting that disruptive behavior is also 

influenced by other factors. The findings highlight the importance of implementing a balanced 

parenting approach that combines appropriate supervision with opportunities for adolescents to 

develop autonomy and independence. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku disruptif di kalangan remaja merupakan masalah yang semakin meningkat dan 

menjadi perhatian serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Remaja, sebagai individu 

yang sedang berada di fase transisi dari anak-anak menuju dewasa, seringkali menghadapi 

berbagai tantangan yang dapat memengaruhi perilaku mereka. Menurut Syakarofath dan 

Subandi (2019), perilaku disruptif didefinisikan sebagai pola perilaku yang melanggar hak 

orang lain, menunjukkan agresi, dan merusak properti, yang dapat menyebabkan individu 

terlibat dalam konflik dengan norma sosial atau otoritas. Perilaku disruptif mencakup berbagai 

tindakan yang dianggap tidak pantas atau mengganggu, seperti ketidakpatuhan terhadap 

peraturan, tindakan agresi, mencuri, dan berbohong (Wardhani dkk., 2022). Menurut DSM-5, 

perilaku disruptif dapat termasuk dalam kategori gangguan seperti Oppositional Defiant 

Disorder (ODD) dan Conduct Disorder (CD) (American Psychiatric Association, 2013). 

Contoh perilaku disruptif yang sering dijumpai di kalangan remaja meliputi agresi fisik, seperti 

berkelahi atau menyerang teman; pelanggaran aturan, seperti bolos sekolah atau melanggar jam 

malam; perusakan properti, termasuk merusak barang-barang publik atau milik orang lain; serta 

kecanduan substansi, yang mencakup penggunaan alkohol dan narkoba. Tindakan-tindakan ini 

menunjukkan bagaimana perilaku disruptif dapat mengganggu tidak hanya kehidupan remaja 

itu sendiri tetapi juga orang-orang di sekitarnya.  

Perilaku disruptif menjadi masalah serius karena dapat mengarah pada konsekuensi 

jangka panjang, termasuk masalah kesehatan mental, keterlibatan dalam sistem hukum, dan 

penurunan prestasi akademis (Hammerton dkk., 2019). Perilaku disruptif pada remaja tidak 

hanya sekadar kenakalan biasa, melainkan serangkaian tindakan yang mengganggu dan 

melanggar norma, yang dapat berupa agresi, pelanggaran aturan, atau kurangnya perhatian 

(Rahmanita & Marhayati, 2022). Remaja yang menunjukkan perilaku ini cenderung mengalami 

kesulitan dalam hubungan sosial dan dapat berisiko mengalami masalah yang lebih serius di 

masa depan. Penelitian oleh Wardhani dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa perilaku disruptif 

di kalangan remaja dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, serta berpotensi meningkatkan 

risiko tindakan kriminal.  

Data awal dari salah satu SMA di Jakarta menunjukkan bahwa perilaku disruptif yang 

sering terjadi adalah tidak mengerjakan tugas, terlambat ke sekolah, dan tidak memperhatikan 

guru saat pelajaran berlangsung, dengan sebagian besar siswa (60%) meyakini bahwa faktor 

internal lebih dominan memengaruhi perilaku mereka (Muthmainnah & Pujiharti, 2021). 

Perilaku disruptif pada remaja tidak hanya berdampak pada individu itu sendiri, tetapi juga 

dapat menimbulkan kerugian bagi lingkungan sekitarnya, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Dampak negatif yang ditimbulkan meliputi peningkatan risiko masalah kesehatan 

mental, seperti penyalahgunaan zat, masalah hukum, penurunan prestasi akademik, hingga 

kesulitan dalam penyesuaian sosial dan hubungan interpersonal (Syakarofath & Subandi, 

2019). Selain itu, perilaku disruptif yang tidak segera ditangani dapat berkembang menjadi 

gangguan perilaku yang lebih berat, seperti oppositional defiant disorder (ODD) atau conduct 

disorder (CD), yang berpotensi menyebabkan masalah jangka panjang pada masa dewasa, 

seperti kesulitan dalam pekerjaan, hubungan perkawinan, hingga gangguan kesehatan fisik 

(Syakarofath & Subandi, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku disruptif merupakan 

masalah yang signifikan dan perlu ditangani secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor yang mempengaruhinya.  

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku disruptif dapat dibagi menjadi dua kategori 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti adanya disabilitas atau gangguan 

perkembangan, dapat mempengaruhi kemampuan remaja untuk berperilaku sesuai norma sosial 

yang berlaku (Dobmeier dan Moran, 2008). Di sisi lain, faktor eksternal, terutama pengasuhan 

orang tua yang negatif, sangat berpengaruh terhadap perilaku remaja. Penelitian menunjukkan 



 

96 

bahwa pengasuhan yang bersifat keras, tidak konsisten, atau bahkan abusive dapat 

meningkatkan kemungkinan munculnya perilaku disruptif di kalangan anak-anak (Wardhani et 

al., 2021; Syakarofath & Subandi, 2019). Salah satu bentuk pengasuhan yang sering dikaitkan 

dengan perilaku disruptif adalah parental overprotection. Pengasuhan yang terlalu protektif 

dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional anak, sehingga meningkatkan risiko 

munculnya perilaku disruptif. Hal ini dijelaskan oleh Kim dkk. (2010), yang menunjukkan 

bahwa kurangnya kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan sosial dapat 

mengarah pada ketidakmampuan mereka dalam mengelola emosi dan interaksi sosial. Oleh 

karena itu, penting bagi orang tua untuk menemukan keseimbangan antara memberikan 

perlindungan dan memungkinkan anak untuk belajar dari pengalaman mereka sendiri. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara pengasuhan negatif dan 

perilaku disruptif. Misalnya, penelitian oleh Bader dkk. (2015) menemukan bahwa ekspresi 

emosi orang tua berhubungan dengan perilaku eksternal anak. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa insecure attachment dapat meningkatkan risiko perilaku disruptif pada remaja (Bizzi dan 

Pace, 2020). Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pola pengasuhan dan hubungan orangtua-anak 

sangat memengaruhi perkembangan perilaku anak. Namun, berdasarkan artikel yang 

dilampirkan (Khaerunnisa, Daud, & Nurdin, 2022), terdapat temuan yang kontra-intuitif 

terhadap gagasan bahwa parental overprotection (perilaku terlalu melindungi dari orang tua) 

selalu berdampak negatif pada remaja. Judul penelitian ini sendiri membahas "Hubungan antara 

Persepsi Perilaku Overprotektif Orang Tua dan Kemandirian Siswa SMA di Maros," yang 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap perilaku overprotektif orang tua justru memiliki 

hubungan positif dengan kemandirian mereka. Artinya, semakin positif persepsi siswa terhadap 

perilaku overprotektif orang tua, semakin tinggi pula tingkat kemandirian mereka, dan 

sebaliknya. Temuan ini bertentangan dengan gagasan bahwa parental overprotection selalu 

menghambat perkembangan kemandirian dan berpotensi memicu perilaku disruptif. Penelitian 

ini mengindikasikan bahwa dalam konteks tertentu, remaja dapat menginterpretasikan perilaku 

overprotektif orang tua sebagai bentuk perhatian dan dukungan, yang justru mendorong mereka 

untuk mengembangkan kemandirian dan kemampuan untuk mengambil tindakan sendiri. 

Meskipun temuan Khaerunnisa, Daud, & Nurdin (2022) menunjukkan adanya hubungan 

positif antara persepsi parental overprotection dan kemandirian, penting untuk tidak 

menggeneralisasi bahwa overprotection selalu berdampak positif. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa overprotection dapat menyebabkan remaja menjadi sangat bergantung, menghindari 

tanggung jawab, kurang terampil dalam mengelola emosi, kurang percaya diri, dan mudah 

terpengaruh (Harlina, Novitasari, Sari, Azizi, & Rianti, 2017; Yusuf, 2019). Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai persepsi remaja terhadap overprotection dan konteks 

spesifik dalam keluarga menjadi sangat penting. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 

untuk memahami dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku 

disruptif di kalangan remaja. Dengan meningkatnya angka kenakalan remaja, penting untuk 

menemukan intervensi yang efektif. Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai 

pengaruh parental overprotection terhadap perilaku disruptif pada remaja, yang hingga saat ini 

masih relatif jarang diteliti. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji 

hubungan parental overprotection dengan variabel psikologis lain, seperti kecemasan, 

kemandirian, dan attachment, sehingga keterkaitannya dengan perilaku disruptif belum banyak 

mendapat perhatian. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai dampak 

parental overprotection terhadap aspek perilaku remaja, khususnya perilaku disruptif. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan 

untuk mengembangkan strategi pencegahan yang lebih baik dalam menangani masalah perilaku 

remaja. 

 



 

97 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain regresi untuk 

menganalisis pengaruh parental overprotection terhadap perilaku disruptif pada remaja. Metode 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara numerik dan analisis 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja usia 13–16 tahun di salah 

satu SMP Negeri di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga, terbukti bahwa parental overprotection 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku disruptif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh Janssen dkk. (2021) yang mengemukakan bahwa pengasuhan yang 

terlalu membatasi dan melindungi (overparenting) secara konsisten memprediksi munculnya 

masalah perilaku eksternalisasi, termasuk perilaku melanggar aturan di lingkungan sekolah. Hal 

senada juga dibuktikan oleh penelitian Utami dan Suryanto (2021) pada siswa SMP, di mana 

kontrol psikologis dan perlindungan berlebih dari orang tua berkorelasi positif dengan tingkat 

agresivitas dan perilaku disruptif. Hasil uji kelayakan model pada tabel 4.9 diperoleh nilai F 

hitung sebesar 3,935 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka model regresi dinyatakan layak digunakan untuk memprediksi 

bahwa parental overprotection secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

disruptif. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.10 menunjukkan nilai konstanta 

sebesar 76,840 dan koefisien regresi sebesar 0,651 sehingga diperoleh persamaan regresi yaitu 

Y = 76,840 + 0,651X. Selain itu, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,984 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,048 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan 

H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa parental overprotection memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku disruptif pada remaja. Nilai standardized coefficient beta 

sebesar 0,112 menunjukkan bahwa arah pengaruh bersifat positif dengan tingkat pengaruh yang 

tergolong rendah. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh tersebut, dilakukan uji 

koefisien determinasi. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai R Square sebesar 0,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel parental overprotection memberikan pengaruh sebesar 1,3% 

terhadap perilaku disruptif pada remaja di lokasi penelitian. Sementara itu, sisa pengaruh yang 

jauh lebih besar yaitu 98,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor-faktor lain di luar batasan 

penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang 

berarti parental overprotection berkontribusi dalam memengaruhi munculnya perilaku disruptif 

pada remaja namun pengaruhnya sangat kecil. 

Secara teoritis, masa remaja merupakan fase pencarian identitas dan kebutuhan akan 

kemandirian. Ketika orang tua memberikan perlindungan dan kontrol yang berlebihan, remaja 

dapat merasa tertekan, kurang dipercaya, serta kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

regulasi diri. Kondisi tersebut dapat memunculkan perilaku negatif seperti mudah marah, 

melanggar aturan, hingga perilaku disruptif. Penelitian menunjukkan bahwa parental 

overprotective dapat menghambat otonomi remaja dan meningkatkan masalah emosional. 

Selain itu, Muhliza Amalia dkk. (2021) menjelaskan bahwa remaja dengan orang tua 

overprotective cenderung mengalami emosi negatif seperti marah, sedih, dan tertekan yang 

dapat memengaruhi perilaku mereka. Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

parental overprotection berpengaruh signifikan terhadap perilaku disruptif dengan nilai beta 

sebesar 0,112, meskipun tingkat pengaruhnya tergolong rendah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut relatif kecil, sehingga tidak semua remaja yang 

mengalami parental overprotection akan menunjukkan perilaku disruptif. Besar kecilnya 

perilaku disruptif kemungkinan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor lain yang turut 

berperan dalam perkembangan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku disruptif tidak 
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hanya dipengaruhi oleh parental overprotection, tetapi juga faktor lain seperti lingkungan 

pertemanan, kondisi sekolah, kontrol diri, komunikasi keluarga, dan kondisi emosional remaja. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa perilaku disruptif berkaitan dengan negative 

parenting, insecure attachment, dan tekanan teman sebaya.  

Lebih jauh, campur tangan orang tua yang terlalu membatasi dapat memunculkan 

reaktansi psikologis pada sebagian remaja (Romm & Metzger, 2021). Ketika orang tua terlalu 

sering mengambil alih penyelesaian masalah atau membatasi pengambilan keputusan anak, 

kesempatan remaja untuk mengembangkan internal locus of control menjadi berkurang. Amalia 

dkk. (2021) serta Kouros dkk. (2022) menjelaskan bahwa kondisi tersebut dapat menyebabkan 

sebagian remaja lebih bergantung pada kontrol dari luar dan kurang terlatih dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah maupun regulasi emosi. Dalam situasi 

tertentu, terutama ketika menghadapi tuntutan di lingkungan sekolah atau pergaulan, sebagian 

remaja mungkin merespons tekanan tersebut melalui perilaku yang kurang adaptif, termasuk 

perilaku disruptif (Nezhad dkk., 2021; Perez dkk., 2022). Namun demikian, mengingat 

besarnya pengaruh dalam penelitian ini relatif kecil, mekanisme tersebut kemungkinan hanya 

menjelaskan sebagian kecil variasi perilaku disruptif, sedangkan sebagian besar dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori 

sedang, baik pada variabel parental overprotection maupun perilaku disruptif. Pada variabel 

parental overprotection, sebanyak 109 responden (35,2%) berada pada kategori sedang, 

sedangkan untuk perilaku disruptif sebanyak 129 responden (41,6%) juga berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih mendapatkan pengawasan 

orang tua dalam batas tertentu, namun tetap menunjukkan kecenderungan perilaku disruptif 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut dapat dipahami karena masa remaja merupakan 

fase perkembangan emosional dan sosial yang kompleks. Remaja memiliki kebutuhan untuk 

memperoleh kebebasan dan pengakuan dari lingkungan sosialnya. Ketika kontrol orang tua 

terlalu tinggi, remaja dapat merasa tertekan sehingga memunculkan perilaku negatif sebagai 

bentuk pelampiasan emosi maupun pencarian perhatian. Selain itu, lingkungan sekolah dan 

pengaruh teman sebaya juga turut memengaruhi munculnya perilaku disruptif pada remaja. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada 

satu SMP di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Kedua, penggunaan kuesioner self-report memungkinkan adanya 

bias subjektivitas responden. Ketiga, penelitian ini hanya meneliti satu variabel independen 

yaitu parental overprotection, sehingga belum mencakup faktor lain yang dapat memengaruhi 

perilaku disruptif. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan subjek yang lebih luas, menambahkan variabel lain seperti kontrol diri, komunikasi 

keluarga, dan hubungan teman sebaya, serta menggunakan metode penelitian yang lebih 

mendalam seperti wawancara agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh parental overprotection terhadap 

perilaku disruptif pada remaja di salah satu SMP Negeri di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara parental 

overprotection terhadap perilaku disruptif pada remaja. Hasil analisis regresi linear sederhana 

menggunakan software SPSS versi 24 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,048 (p < 0,05), 

nilai t hitung sebesar 1,984, serta koefisien regresi sebesar 0,651. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi parental overprotection yang diberikan orang tua, maka semakin tinggi 

pula kecenderungan perilaku disruptif pada remaja. Selain itu, hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang, baik pada variabel 
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parental overprotection (35,2%) maupun perilaku disruptif (41,6%).  

Meskipun terbukti secara statistik memiliki pengaruh yang searah, parental overprotection 

pada dasarnya hanyalah salah satu pemicu dari sekian banyak elemen yang membentuk perilaku 

remaja. Pengaruh dari pola asuh yang terlalu mengekang ini tergolong relatif rendah terhadap 

perilaku disruptif secara keseluruhan, karena pembentukan karakter anak usia sekolah 

menengah juga sangat dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Faktor-faktor 

tambahan tersebut meliputi dimensi internal, seperti kemampuan regulasi emosi dan 

temperamen bawaan anak, serta dimensi eksternal, seperti kuatnya pengaruh lingkungan 

pertemanan (teman sebaya) dan iklim sekolah. Dengan demikian, temuan ini menjadi pengingat 

penting bahwa niat baik orang tua dalam melindungi anak yang dilakukan secara berlebihan 

justru berpotensi memicu respons negatif di sekolah, sehingga diperlukan pendekatan pola asuh 

yang lebih seimbang.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, serta keterbatasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan pengawasan dan perhatian yang cukup kepada 

anak remaja sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. Pengawasan dan perhatian yang 

diberikan sebaiknya dilakukan secara seimbang, yaitu dengan tetap memberikan ruang bagi 

remaja untuk mengembangkan kemampuan, mengambil keputusan, dan belajar dari 

pengalaman yang dimiliki. Orang tua juga perlu menghindari pemberian perlindungan yang 

berlebihan (parental overprotection), karena sikap yang terlalu mengontrol dan membatasi 

kemandirian anak dapat menghambat perkembangan tanggung jawab serta kemampuan remaja 

dalam menyelesaikan masalahnya sendiri. Dengan memberikan kebebasan yang disertai arahan 

dan dukungan yang tepat, remaja akan lebih mampu mengembangkan sikap mandiri, percaya 

diri, dan bertanggung jawab terhadap perilaku serta keputusan yang diambil. Selain itu, pola 

pengasuhan yang seimbang juga dapat membantu meminimalkan munculnya perilaku disruptif 

pada remaja. 

2. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan mampu melatih dan meningkatkan kontrol diri dalam merespons 

berbagai situasi yang terjadi di lingkungan sekitarnya agar dapat mengelola emosi, pikiran, dan 

perilaku secara lebih positif. Kemampuan kontrol diri yang baik akan membantu remaja 

menghindari tindakan impulsif, menyelesaikan permasalahan secara tepat, serta mengurangi 

kecenderungan munculnya perilaku disruptif. Selain itu, remaja juga diharapkan bersikap 

proaktif dalam menjalin komunikasi yang baik, terbuka, dan asertif dengan orang tua. 

Komunikasi yang efektif dapat membantu remaja menyampaikan perasaan, kebutuhan, dan 

pendapatnya secara jujur serta membangun hubungan yang harmonis dengan orang tua. Dengan 

terjalinnya komunikasi yang positif, remaja dan orang tua dapat saling memahami sehingga 

dapat mendukung perkembangan kemandirian, rasa tanggung jawab, dan meminimalkan 

munculnya perilaku disruptif pada remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan subjek dan populasi penelitian 

sehingga tidak hanya terbatas pada satu sekolah, agar hasil penelitian yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan pada kelompok remaja yang lebih luas. Selain itu, 

peneliti juga disarankan untuk meneliti variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku 

disruptif, seperti tingkat kontrol diri, kualitas komunikasi keluarga, dan dinamika hubungan 

teman sebaya, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku disruptif pada remaja. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam, baik 
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melalui pengembangan desain penelitian maupun pendekatan yang lebih beragam, agar 

diperoleh hasil dan pemahaman yang lebih komprehensif serta dapat memperkaya kajian ilmiah 

terkait parental overprotection dan perilaku disruptif pada remaja.  
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